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ABSTRAK

FAHMI AFIA (2015/15046091) : Upaya Meningkatkan Kemampuan
Collaboration  Siswa pada Pembelajaran  Sejarah  dengan
Menggunakan Model Kooperatif Tipe Teams Games Tournament di
SMA Negeri 1 Padang. Skripsi Jurusan Sejarah, Fakultas limu
Sosial Universitas Negeri Padang. 2019.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan
collaboration siswa dalam pembelajaran ssejarah terutama pada kelas XI IPA 9
SMAN 1 Padang. Dalam pembelajaran sejarah terdapat beberapa kendala yang
menyebabkan rendahnya kemampuan kerjasama siswa yaitu siswa kurang
berpartisipasi dalam pembelajaran berkelompok terutama dalam bertanya dan
berpendapat, selain itu kurangnya penggunaan model yang bervariasi dalam
pembelajaran sejarah. Untuk menghadapi permasalah tersebut peneliti
menggunakan model kooperatif tipe Teams Games Tournament dalam
pembelajaran sejarah.

Penelitian  ini  bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
collaboration/kerjasama siswa dalam pembelajaran sejarah pada kelas XI IPA 9
SMAN 1 Padang. Penelitian ini juga bermanfaat bagi bahan masukan untuk guru
terutama guru sejarah SMAN 1 Padang dalam menerapkan kemampuan
collaboration/kerjasama siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai
dengan pembelajaran abad ke-21.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research) yang dilakukan dengan empat langkah penelitian yaitu perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Perencanaan berkaitan dengan persiapan dalam
membuat RPP dan LKP serta instrumen penelitian, tindakan berkaitan dengan
penerapan model dalam proses pembelajaran, observasi yaitu melakukan
pengamatan terhadap kemampuan kerjasama siswa yang dilakukan oleh observer,
dan refleksi merupakan kegiatan diskusi yang dilakukan untuk melihat
kekurangan dan peningkatan yang terjadi pada setiap pertemuan.

Subjek penelitian adalah kelas XI IPA 9 SMAN 1 Padang dengan
jumlah siswa sebanyak 36 orang pada semester Juli-Desember. Instrumen yang
digunakan yaitu lembar observasi dengan empat indikator collaboration. Hasil
penelitian dihitung dengan rumus pesentse P=(F/N)X100%. Presentase
collaboration siswa pada siklus | sebesar 64,60% pada siklus 1l menjadi 84,80%
naik sebanyak 20,2%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model kooperatif tipe Teams Games Tournament dapat meningkatkan
kemampuan collaboration/kerjasama siswa di kelas XI IPA 9 SMAN 1 Padang.

Kata Kunci: Collaboration/Kerjasama, Pembelajaran Sejarah, Teams Games
Tournament
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Penerapan kurikulum 2013 tentu membawa beberapa dampak dan
perubahan pada sistem pendidikan, baik dalam tujuan, cara mengajar dan
kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik terutama dalam pendidikan
sejarah. Hal ini sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 1 yang menyatakan bahwa
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara”.

Salah satu perubahan dalam pendidikan terlihat dari tuntutan untuk
menciptakan generasi yang berkualitas, hal ini sebagaimana tercantum pada
konsep pembelajaran abad ke 21. Menurut Suciati Sudarsiman (2015 : 30)
Pembelajaran abad ke-21 adalah pembelajaran yang menuntut siswa agar dapat
bersaing dengan perubahan zaman terutama dalam era globalisasi saat ini.
Terdapat empat kemampuan yang harus dicapai siswa dalam pembelajaran abad
ke-21 atau yang lebih dikenal dengan konsep empat C yaitu, Communication
(komunikasi), Critical thingking and problem solving (berpikir kritis dan
pemecahan masalah), Creativity and inovation (kreativitas dan inovasi), serta

Collaboration (kerjasama).



Kurikulum 2013 seutuhnya dirancang untuk membentuk manusia yang
memiliki kecakapan hidup sesuai dengan karakteristik pembelajaran abad 21.
Adapun Kkarakteristik tersebut meliputi kemampuan berpikir kritis dan
penyelesaian masalah, kreatif dan inovatif, kepemimpinan yang bertanggung
jawab, serta saling berkontrubi dalam hal kerjasama (Setya Ningsih, 2017 : 147).

Kemampuan empat C terutama pada kemampuan kerjasama atau
Collaboration amat penting dalam semua pembelajaran di sekolah terutama
pembelajaran sejarah. Melalui kemampuan ini peserta didik diharapkan dapat
beradaptasi dalam berbagai peran dan tanggung jawab, memiliki empati dan rasa
saling menghormati dengan perbedaan pendapat, siswa juga saling berbagi
informasi dan pengetahun yang mereka miliki kepada teman-teman yang lain,
serta mampu berkompromi dengan anggota kelompok lainya demi tercapainya
tujuan yang telah ditetapkan.

Kemampuan empat C terutama collaboration juga sangat berperan bagi
peserta didik dalam pembelajaran sejarah untuk menerapkan sikap saling
menghormati, menghargai dengan sesama teman maupun anggota kelompok
lainya. Siswa juga dapat berdiskusi dan berbagi informasi menenai materi yang
tidak mereka pahami, siswa mampu memecahkan masalah bersama-sama, mampu
mengembangkan kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi dengan sesama
sesama teman. Pembelajaran abad ke-21 sangat diperlukan dan diterapkan dalam

pembelajaran di kelas untuk ketercapaian kemampuan empat C siswa.



Berdasarkan pemaparan diatas, maka penulis pun melakukan penelitian
dan pengamatan langsung atau observasi ke sekolah yaitu SMA Negeri 1 Padang.
Observasi dilakukan penulis pada tanggal 19 Juli 2019 semester Juni-Desember
untuk melihat ketercapaian keterampilan empat C siswa di sekolah tersebut
terutama pada kerjasama/collaboration siswa.

Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh beberapa kendala atau
permasalah terkait pencapaian keterampilan empat C terutama dalam kemampuan
kerjasama siswa. Pembelajaran di kelas memang telah menerapkan kurikulum
2013, namun terdapat beberapa kekurangan dan kendala sehingga kemampuan
empat C terutama Collaboration (kerjasama) siswa dalam proses pembelajaran
belum tercapai. Kemampuan Collaboration amat penting untuk meningkatkan
kemampuan kerjasama antar peserta didik terutama pada pembelajaran abad ke
dua puluh satu (Ika Ayu, 2017: 377).

Dari hasil wawancara dengan siswa di kelas XI IPA 9 juga dijelaskan
bahwa dalam pembelajaran masih minim pengunaan model dan metode
pembelajaran yang berinovasi. Penggunaan metode mengajar guru memang telah
berlandaskan pada kurikulum 2013 namun dari hasil pengamatan dalam proses
pembelajaran terutama saat berdiskusi kelompok ketercapaian kemampuan empat
C belum sepenuhnya tercapai terutama pada kerjasama peserta didik.

Kurangnya ketercapaian kemampuan kerjasama peserta didik juga
terlihat dalam proses pembelajaran. Hal ini didukung pula oleh pengamatan
peneliti terhadap proses pembelajaran di kelas, contohnya tidak seluruh siswa

yang ikut berpartisipasi dalam proses diskusi didalam kelompoknya, pembelajaran



masih bersifat individual seperti masih ada beberapa orang dalam kelompok yang
mengobrol dengan teman lainya dan kurang memperhatikan teman yang sedang
berdiskusi didepan kelas, dan masih banyak siswa yang minim bertanya mengenai
materi yang disajikan oleh kelompok lain.

Permasalahan lainya yang peneliti lihat dalam pembelajaran diskusi
adalah saat ada kelompok yang tampil masih banyak kelompok yang tidak tampil
ribut dan kurang memperhatikan penyampaian materi oleh kelompok yang tampil,
hal ini tentu menghambat pemahaman materi yang di sampaikan. Peran setiap
anggota didalam kelompok juga pasif karena hanya satu atau bahkan dua orang
saja yang menanggapi penyampaian materi oleh kelompok lain atau masih
kurangnya kontribusi setiap anggota didalam kelompoknya.

Minimnya keterlibatan setiap anggota didalam kelompok juga
disebabkan oleh kurangnya ketertarikan peserta didik terhadap materi yang
bersifat hafalan seperti pembelajaran sejarah hal ini juga dijelaskan oleh guru
selama wawancara dengan peneliti. Selain itu, model pembelajaran juga kurang
beragam yang menyebabkan minimnya minat anak dalam proses diskusi. Hal ini
didukung pula oleh pendapat guru sejarah di sekolah yang akan di teliti, bahwa
siswa lebih cenderung menyukai pembelajaran IPA dari pada sejarah yang
sifatnya memang hafalan.

Kurangnya ketercapaian kerjasama peserta didik juga terhambat oleh
minimnya waktu pembelajaran dengan materi pembelajaran yang banyak, selain
itu guru pun terkendala dalam membagi materi dan jam pembelajaran yang

sedikit. Keterampilan kerjasama siswa berdasarkan hasil observasi dikelas dari 35



orang siswa hanya 17 yang kompak dalam kelompok jika dipresentasikan hasilnya
yaitu 48, 57%, sedangkan indikator berpendapat sebanyak 15 orang dengan
presentase 42,85%, indikator bertanya sebanyak 17 orang dengan presentase
48,57%, indikator mengerjakan tugas sebanyak 19 orang dengan presentase

54,28%. Berikut hasil observasi pratindakan yang dilakukan peneliti di kelas XI

IPA9
No Indikator Presentase Ket
1. Kekompakan Kelompok 48,57% Kurang
2. Berpendapat 42,85% Kurang
3. Bertanya 48,57% Kurang
4. Mengerjakan Tugas 54,28% Sedang
Rata-Rata 48,57% Kurang

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di lingkungan sekolah, maka
penulis berkesimpulan bahwa aspek empat C terutama dalam aspek Collaboration
peserta didik belum dapat tercapai . Penulis pun memilih model Teams Games
Tournament sebagai solusi dalam meningkatkan kemampuan kerjasama peserta
didik. Herman Rudi Wicakson (2013: 2) menyatakan model Teams Game
Tournament adalah model pembelajaran yang menempatkan peserta didik dalam
sebuah kelompok dengan kemampuan yang beragam dan saling berpartisipasi

didalam kelompoknya dalam sebuah permainan.



Model TGT atau Teams Games Tournament dipilih oleh penulis
dikarenakan model pembelajaran ini cocok untuk meningkatkan kemampuan
kerjasama peserta didik. Model pembelajaran Teams Game Tournament memiliki
keunggulan seperti menyatukan kebersamaan dalam kelompok, lebih
mementingkan keberhasilan kelompok daripada individu, peserta didik dalam
setiap kelompok ikut terlibat didalam kelompoknya, model yang mengajarkan
setiap peserta didik untuk bersosialisasi dengan orang lain, meningkatkan minat
belajar dan tentunya kerjasama dalam kelompok (Dian Riski, 2013: 162).

Berdasarkan latar belakang dan pemaparan masalah diatas maka penulis
berkeinginan untuk melakukan penelitian terkait dengan “Upaya Meningkatkan
Kemampuan Collaboration Siswa Pada Pembelajaran Sejarah Dengan
Menggunakan Model Kooperatif Tipe Teams Games Tournament di SMA
Negeri 1 Padang”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di paparkan di atas maka
dapat di simpulkan identifikasi masalah adalah sebagai berikut:
1. Rendahnya kerjasama (collaboration) peserta didik dalam pembelajaran
sejarah.
2. Belum adanya model pembelajaran inovatif yang mampu membangkitkan

kemampuan collaboration belajar peserta didik.



. Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini adapun batasan masalah mencakup, sebagai berikut:

. Model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran sejarah ialah model

kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament).

. Penelitian akan berfokus pada upaya meningkatkan kemampuan collaboration

atau kerjasama peserta didik.

. Penelitian juga akan berfokus pada subjek penelitian yaitu siswa XI IPA 9
SMA Negeri 1 Padang

. Rumusan Masalah.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, adapun rumusan masalah
yang akan di ambil oleh peneliti ialah:

. Apakah Penggunaan model Teams Games Tournament dalam pembelajaran
sejarah mampu meningkatkan kemampuan collaboration peserta didik di kelas
XI IPA 9 SMA Negeri 1 Padang?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini yaitu penelitian ini:

. Untuk mengetahui Penggunaan model Teams Games Tournament dalam

pembelajaran sejarah mampu meningkatkan kemampuan collaboration peserta

didik di kelas XI IPA 9 SMA Negeri 1 Padang



F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang di harapkan dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini sebagai sarana untuk memperoleh gelar Sarjana Prodi

Pendidikan Sejarah Universitas Negeri Padang. Penelitian ini juga sebagai

landasan bagi guru untuk mengimplementasikan model pembelajaran yang lebih

bervariasi sesuai dengan kurikulum 2013.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peserta didik, Penelitian ini di harapkan mampu meningkatkan aspek
collaboration peserta didik melalui model pembelajaran kooperatif tipe Teams
Games Tournament dalam pembelajaran sejarah.

b. Bagi guru, guru mampu mengembangkan model pembelajaran yang inovatif
seperti model kooperatif tipe Teams Games Tournament untuk meningkatkan
kemampuan collaboration peserta didik.

c. Bagi sekolah, manfaat yang didapatkan oleh sekolah ialah sekolah bisa
menerapkan model pembelajaran dalam kelas, selain itu manfaat yang
didapatkan ialah menambah wawasan dan Kkinerja guru dalam proses

pembelajaran untuk menjadikan pembelajaran lebih efektif dan efisien.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan analisa data yang diperoleh selama penelitian dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Teams Games
Tournament mampu meningkatkan kemampuan kerjasama/collaboration
siswa di kelas X1 IPA 9 SMA Negeri 1 Padang. Hal ini dapat dilihat dari hasil
indikator penelitian yang meningkat pada setiap siklus yaitu siklus | 64,60%

meningkat pada siklus Il menjadi 84,80%.

Meningkatnya kemampuan kerjasama siswa juga didorong oleh
faktor-faktor tertentu seperti pembelajaran yang terpusat pada siswa dimana
siswa akan saling berdiskusi dan bertukar pendapat, ide, informasi yang
mereka tahu kepada anggota kelompok lainya. Dalam tahapan penerapan
model ini guru hanya sebagai motivator dan informator dalam pembelajaran.
melalui games atau turnamen siswa mampu berpendapat, menanya, dan
menjawab sehingga mampu mengaktifkan kemampuan dan keterampilan
mereka. Selain itu, siswa akan dihadirkan dengan permainan menarik dan

reward agar pembelajaran tidak terkesan monoton dan membosankan.

Jadi, dapat disimpulkan model Teams Games Tournament dapat
membantu guru untuk meningkatkan kemampuan kerjasama/collaboration

siswa yang sesuai dengan pembelajaran abad ke-21.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka peneliti dapat

memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi guru, terutama guru pembelajaran sejaran model Teams Games
Tournament dianjurkan untuk digunakan dalam kelas untuk meningkatkan
kerjasama/collaboration siswa.

2. Diharapkan kepada sekolah untuk menyediakan sarana yang mendukung
seperti proyektor dalam setiap kelas.

3. Penelitian ini berhasil dilaksanakan dengan subjek yaitu kelas XI IPA 9
SMAN 1 Padang, tetapi untuk pengembangan yang lebih jauh disarankan

untuk melakukan penelitian lanjutan pada kelas dan mata pelaja ran lainya.
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